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RINGKASAN

PENGARUH SAMPAH BUAH DAN SAYUR TERHADAP KANDUNGAN
PROTEIN MAGGOT TENTARA HITAM (Hermetia illucens)

Novera Vio Listarin Viergina dibimbing oleh Drs. Mustafa Kamal, M.Si dan
Drs. Hanifa Marisa, M.S

THE WASTE OF FRUITS AND VEGETALES EFFECT TO PROTEIN LEVEL
OF BLACK SOLDIER FLY MAGGOT (Hermetia illucens)

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Sriwijaya.

xv + 45 halaman, 7 gambar, 2 tabel, 10 lampiran

RINGKASAN

Serangga memiliki banyak jenis, ada jenis serangga yang berpotensi dan berperan
sebagai hama dan ada juga yang memiliki manfaat bagi kehidupan manusia. Salah
satu serangga yang memiliki manfaat ialah lalat tentara hitam (Hermetia illucens).
Maggot H. illucens berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai agen pengurai sampah
organik yang merupakan masalah bagi masyarakat. Selain memiliki kemampuan
pengolah sampah organik maggot juga berpotensi sebagai bahan pangan bagi
hewan ternak, karena memiliki kandungan protein yang tinggi. Protein yang
bersumber dari insekta lebih ekonomis, bersifat ramah lingkungan dan kandungan
nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan hewan ternak dan sumber protein berbasis
insekta tidak berkompetisi dengan manusia sehingga sangat sesuai untuk
digunakan sebagai bahan pakan hewan ternak, seperti ayam dan ikan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai dengan bulan

Februari 2020, bertempat di Laboratorium Biosistematika, Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam dan untuk analisis kandungan
protein di Laboratorium Kimia Hasil Pertanian, Jurusan Teknik Hasil Pertanian,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.

Pada penelitian ini, media pemeliharaan dibuat dengan mengatur perbandingan
komposisi  pakan  vyaitu  sebagai  berikut  100%Buah,  100%Sayur,
75%Buah:25%Sayur, 50%Buah:50%Sayur, 25%Buah:75%Sayur,
60%Buah:40%Sayur dan 40%Buah:60%Sayur dengan 4 kali pengulangan.
Kemudian, maggot H. illucens sebanyak 40 ekor yang diperoleh dari tempat
budidaya maggot, dimasukkan pada setiap media perlakuan dan diamati
morfologi maggot dari umur 1 hari sampai 15 hari dan selama pemeliharaan
diamati faktor fisik seperti suhu ruang, kadar air pakan, kelembaban ruang dan pH
pakan pada awal dan akhir pemelihatan. Setelah maggot berumur 15 hari diambil
sebanyak 25 maggot untuk dianalisi kandungan proteinnya dengan metode
Kjedahl.

v Universitas Sriwijaya



Hasil penelitian didapatkan bahwa signifikansi dari kadar protein maggot pada
setiap perlakuan diuji dengan ANAVA satu arah (p<5%) dan dilakukan uji lanjut
post hoc Duncan (p<5%) untuk melihat perbedaan antar perlakuan. Media dengan
perlakuan 60%Buah:40%Sayur, 50%Buah:50%Sayur dan 75%Buah:25%Sayur
menyebabkan maggot memiliki nilai kandungan protein tertinggi dan hasil dari
pengamatan morfologi maggot pada hari ke 15 berada pada instar 5. Penelitian ini
menunjukkan bahwa variasi pakan dibutuhkan untuk menghasilkan maggot
H. illucens dengan kandungan protein yang lebih tinggi. Namun, komposisi
dengan pesentase buah lebih dominan diasumsikan lebih memberikan pengaruh
pada kandungan protein maggot dibandingkan komposisi media buah saja atau
sayur saja atau sayur yang lebih dominan.

Kata Kunci: Hermetia illucens, instar, maggot, kandungan protein, sampah
Kepustakaan: 47 (1758-2019).
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SUMMARY

THE WASTE OF FRUITS AND VEGETALES EFFECT TO PROTEIN LEVEL
OF BLACK SOLDIER FLY MAGGOT (Hermetia illucens)

Novera Vio Listarin Viergina is supervised by Drs. Mustafa Kamal, M.Si dan
Drs. Hanifa Marisa, M.S

THE WASTE OF FRUITS AND VEGETALES EFFECT TO PROTEIN LEVEL
OF BLACK SOLDIER FLY MAGGOT (Hermetia illucens)

Department of Biological Science, Faculty of Math and Science, Sriwijaya
University
XV + 41 pages. 7 pictures. 2 tables. 10 appendixes

SUMMARY

Insects have many types, there are types of insects that have the potential and act
as pests and there are also those that have benefits for human life. One insect that
has benefits is the black army fly (Hermetia illucens). Maggot of H. illucens has
the potential to be used as an organic waste decomposition agent which is a
problem for the community. Besides having the ability to process organic waste, it
also has potential as food for livestock, because it has a high protein content.
Proteins sourced from insects are more economical, environmentally friendly and
contain nutrients that are suitable to the needs of livestock and insect-based
protein sources do not compete with humans so it is very suitable to be used as
animal feed ingredients, such as chicken and fish.

This research was conducted in December 2019 until February 2020, located at
the Biosystematics Laboratory, Biology Department, Faculty of Mathematics and
Natural Sciences and for protein content analysis at the Laboratory of Agricultural
Product Chemistry, Department of Agricultural Product Engineering, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. In this study, maintenance media
were made by adjusting the ratio of feed composition as follows 100% Fruit,
100% Vegetable, 75% Fruit: 25% Vegetable, 50% Fruit: 50% Vegetable, 25%
Fruit: 75% Vegetable, 60% Fruit : 40% Vegetables and 40% Fruits: 60%
Vegetables with 4 repetitions. Then, 40 of H. illucens maggot obtained from
maggot culture sites were added to each treatment medium and observed
morphology of maggot from 1 day to 15 days and during maintenance physical
factors such as room temperature, feed moisture, room humidity and pH were
observed. feed at the beginning and end of vision. After maggot 15 days old, 25
maggots were taken to be analyzed for their protein content by the Kjedahl
method.

The results showed that the significance of maggot protein levels in each
treatment was tested with one-way ANOVA (p <5%) and a post-hoc Duncan test
(p <5%) was conducted to see differences between treatments. Media with
composition 60% Fruits: 40% Vegetables, 50% Fruits: 50% Vegetables and 75%
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Fruits: 25% Vegetables caused maggot to have the highest protein content value
and the results of maggot morphological observations on day 15 were in the instar
5. Research this shows that variations in feed are needed to produce maggot H.
illucens with higher protein content. However, the composition with the more
dominant fruit percentage is assumed to have more influence on the maggot
protein content compared to the composition of fruit media only or vegetables or
vegetables that are more dominant.

Keywords: Hermetia illucens. maggot. protein contents. organic waste.
References: 47 (1758-2019).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang banyak memiliki
keanekaragaman jenis serangga. Ada jenis serangga yang berpotensi dan berperan
sebagai hama dan ada juga yang memiliki manfaat bagi kehidupan manusia. Salah
satu serangga yang memiliki manfaat ialah lalat tentara hitam (Hermetia illucens).
Menurut Suciati dan Faruq (2017), H. illucens salah satu jenis serangga yang
berpotensi untuk dimanfaatkan, antara lain sebagai agen pengurai sampah organik
dengan memanfaatkan larva (maggot). Menurut Kachhwaha (2018), dalam ilmu
entomologi fase hidup larva pada kelompok diptera seperti H. illucens lebih
dikenal sebagai maggot.

Maggot H. illucens mendegradasi sampah organik dan mengubahnya sebagai
sumber energi dan nutrien (Popa dan Green, 2012). Sampah organik merupakan
masalah bagi masyarakat seperti masyarakat di Sumatera Selatan, yaitu di
kabupaten Ogan Ilir, kecamatan Indralaya, bahwa sampah berasal dari pemukiman
memiliki komposisi 75% yang terdiri dari sampah organik seperti buah dan sayur
dan sisanya sampah anorganik (Putra dan Yuriandala, 2010). Selain itu juga
maggot merupakan dekomposer yang lebih baik dibandingkan dekomposer lain
termasuk mikroorganisme seperti bakteri selulolitik (Guerero et al., 2013).

Penggunaan insekta seperti maggot H. illucens selain sebagai agen pengurai
sampah organik juga berpotensi sebagai pakan alternatif sumber protein bagi

hewan ternak Kkarena tingginya kandungan protein pada maggot



(Wardhana, 2016). Protein yang bersumber dari insekta lebih ekonomis, bersifat
ramah lingkungan dan kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan hewan
ternak (Katayane et al., 2014). Keuntungan lain sumber protein dari insekta tidak
berkompetisi dengan manusia sehingga sangat sesuai untuk digunakan sebagai
bahan pakan hewan ternak, seperti ayam dan ikan (Veldkamp et al., 2012).

Penelitian-penelitian tentang kandungan protein pada maggot telah pernah
dilakukan Rachmawati et al., (2010), telah memberikan pakan berupa bungkil
kelapa sawit terhadap maggot, didapatkan bahwa tubuh maggot mengandung
lemak (13-27 %), sedangkan Yuwono dan Mentari (2018), mengukur kandungan
protein maggot dengan memberikan pakan berupa sampah organik campuran
(agregat) dengan nilai kandungan protein yang diperoleh 29,9%.
Pangestu et al., (2017), menggunakan 1 jenis buah nangka muda dengan nilai
kandungan protein yang diperoleh 12,71% dan menggunakan kulit pisang dengan
kandungan protein yang diperoleh 11,30%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa maggot dapat dijadikan sebagai bahan baku ideal sebagai pakan ternak,
karena maggot memiliki kandungan protein yang tinggi dibandingkan pakan
ternak lainnya.

Pada penelitian ini dilakukan pemberian pakan campuran dari berbagai
sampah organik (buah dan sayur) yang ada di pasar tradisional (pasar Indralaya)
terhadap maggot untuk menganalisis kandungan protein yang terdapat pada tubuh
maggot. Kandungan protein menjadi topik utama dalam penelitian ini, karena
protein sangat penting dalam pertumbuhan hewan ternak. Hal ini sesuai dengan
yang dikatakan Widodo (2018), bahwa protein merupakan zat yang penting

sebagai pembentuk jaringan tubuh pada hewan ternak.
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Penggunaan sampah organik yang ada di pasar tradisional lebih baik, lebih
efisien, lebih murah serta dapat mengurangi limbah organik terutama limbah buah
dan sayur yang ada di pasar serta bau yang menyengat (Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, 2017), dibandingkan dengan yang pernah dilakukan oleh
Fauzia dan Sari (2018), mereka menggunakan ampas tahu, kotoran ternak dan
ikan asin secara ekonomi membutuhkan biaya yang cukup tinggi, meskipun

mereka memperoleh kandungan protein pada maggot berkisar 21,66%.

1.2. Rumusan Masalah

Larva H. illucens (maggot) berpotensi sebagai pakan dalam bidang
perternakan. Maggot memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga dapat
dijadikan sebagai pakan bagi ternak seperti ayam dan ikan. Oleh sebab itu penting
untuk diketahui bagaimanakah pengaruh campuran berbagai sampah organik buah
dan sayur yang ada di pasar tradisional Indralaya terhadap kandungan protein

maggot H. illucens umur 15 hari.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh berbagai perlakuan campuran pakan dari sampah
buah (alpukat, pepaya, pisang) dan sayur (kacang panjang, sawi, wortel)
pasar Indralaya terhadap kandungan kadar protein maggot H. illucens.

2. Menentukan pada instar berapakah kadar protein tertinggi maggot H.

illucens umur 15 hari dari semua perlakuan yang diujikan.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dasar dalam
pengembang biakan maggot sebagai sumber pakan alami bagi ternak seperti ayam
dan ikan dengan memanfaatkan sampah organik yang ada disekitar pasar

tradisional.
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